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ABSTRAK

HUBUNGAN HASIL BELAJAR KOGNITIF DENGAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP SIKAP
PEDULI LINGKUNGAN PESERTA DIDIK DI SMP
NEGERI 18 BANDAR LAMPUNG

Oleh

Anisa Mulyani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hasil belajar kognitif dengan
model Problem Based Learning (PBL) terhadap sikap peduli lingkungan peserta
didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung. Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
korelasional. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 59
orang yang terbagi menjadi kelas VII C (30 orang) dan kelas VII D (29 orang)
dengan teknik pengambilan sampel vyaitu purposive sampling. Data dalam
penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif tersebut kemudian dianalisis
dengan uji korelasi Rank Spearman (a<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar kognitif dengan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap sikap peduli lingkungan (Sig. 0,03<0,05)
dengan koefisien korelasi sebesar 0,28 menunjukkan keeratan hubungan yang
cukup menuju arah positif. Dengan demikian, hasil belajar kognitif dengan model
Problem Based Learning (PBL) memiliki hubungan yang signifikan terhadap sikap
peduli lingkungan peserta didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung.

Kata kunci: hasil belajar kognitif, model Problem Based Learning, sikap peduli
lingkungan.
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MOTTO

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui
sedang kamu tidak mengetahui”

(Q.S. Al-Bagarah: 216)

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama
kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan
(HR. Tirmidzi)

“Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving”

(Albert Einstein)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari membutuhkan penggunaan
barang dalam melakukan kegiatannya. Penggunaan barang ini akan
menimbulkan sisa yang tidak terpakai yaitu sampah. Sampah yang banyak
ditemui adalah sampah plastik. Hal ini dikarenakan plastik merupakan bahan
yang praktis digunakan. Akan tetapi, dibalik kegunaannya yang praktis tersebut
terdapat adanya dampak yang tidak baik untuk lingkungan. Sesuai dengan
pendapat Siregar dan Harahap (2021: 239) yang menyatakan bahwa plastik
memberikan kemudahan dan kepraktisan bagi penggunanya tetapi juga

berdampak buruk bagi lingkungan.

Pada tahun 2025 jumlah sampah plastik dunia diperkirakan mencapai 2,2
miliar ton (Ismail dkk., 2020: 166). Di Indonesia sendiri, khususnya di provinsi
Lampung jumlah timbulan sampah sebanyak 3,65 ribu ton pada tahun 2022
(SIPSN, 2022). Jumlah sampah berbanding lurus dengan jumlah penduduk.
Badan Pusat Statistik Lampung pada bulan September 2021 mencatat jumlah
penduduk Provinsi Lampung sebanyak 9,1 juta jiwa yang artinya bertambah 74
ribu jiwa dari pendataan sebelumnya. Dari perhitungan tersebut terlihat bahwa
ada tiga kabupaten yang paling padat penduduknya di provinsi Lampung
diantaranya yaitu Lampung Tengah, Bandar Lampung, dan Lampung Timur
(BPS, 2021). Menurut Ismail dkk (2020: 166), sampah plastik yang bertambah
setiap tahunnya, kemudian belum juga adanya solusi untuk memecahkan
permasalahan ini maka akan menjadi ancaman yang serius untuk manusia dan

lingkungan.

Permasalahan lingkungan yang tak terkendali mencerminkan kurangnya
kepedulian manusia terhadap lingkungan (Laelasari, & Rahmawati, 2020: 78).

Sebagai manusia harusnya kita selalu menjaga kelestarian lingkungan



tempat Kkita hidup. Hal ini diperkuat dengan adanya Undang- Undang
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Pasal 70 ayat 3 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa masyarakat
berperan dalam meningkatkan kepedulian dalam perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup (Pemerintah Indonesia, 2009). Lingkungan
merupakan unsur alam yang harus selalu dijaga kelestariannya, akan tetapi
nyatanya sekarang ini banyak manusia yang mengekploitasi sumber daya
alam dan lingkungan tanpa batas dan tidak peduli mengenai dampak yang
akan timbul, maka dari itu perlu ditanamkan pendidikan pengetahuan dan
karakter peduli lingkungan (Triani dkk., 2019: 3).

Fitriani dan Andriyani (2015: 17) berpendapat bahwa pengetahuan dan sikap
ialah faktor yang berhubungan. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki
seseorang, semakin baik juga sikap yang ditunjukkan. Sebaliknya, lebih
sedikit pengetahuan, semakin buruk sikap yang ditunjukkan. Kemudian,
pembentukan suatu perilaku yang baru dimulai dari domain kognitif. Artinya,
subjek mengetahui terlebih dahulu tentang stimulus berupa materi atau objek
di luarnya sehingga menimbulkan pengetahuan baru tentang subjek dan
kemudian menimbulkan respons internal terhadap objek yang dikenal dengan
sikap. Hasil belajar kognitif berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan
peserta didik. Semakin tinggi hasil belajar kognitif peserta didik maka akan
semakin baik sikap peduli lingkungannya (Priadi dkk., 2012).

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membangun kesadaran peserta
didik untuk memiliki kepekaan dan sikap kepedulian terhadap lingkungan.
Tetapi pada kenyataanya permasalahan lingkungan juga sering dijumpai di
lingkungan sekolah. Sekolah juga menjadi salah satu tempat penghasil
sampah, baik itu sampah organik maupun sampah anorganik (Nurlaili dkk.,
2018: 79). Muhaimin (dalam Maulana dkk., 2021: 2602) menyatakan bahwa
masih sering dijumpai lingkungan sekolah yang kotor, partisipasi siswa dalam
kegiatan lingkungan masih kurang, rendahnya kesadaran siswa dalam
membentuk sikap peduli lingkungan, perilaku boros dalam penggunaan

sumber daya alam, dan sikap acuh siswa terhadap lingkungan.



Pemahaman mengenai lingkungan yang dimiliki peserta didik, dapat
menjadikan peserta didik yang ramah terhadap lingkungan, sehingga dapat
menemukan solusi yang efektif utuk permasalahan lingkungan yang
ditemukan (Prastiwi dkk, 2019: 83). Sebagai agent of change, pengetahuan
lingkungan yang dimiliki peserta didik harus diwujudkan dalam tindakan
nyata sebagai usaha untuk menjaga lingkungan. Tanpa adanya perwujudan
berupa tindakan nyata, pengetahuan lingkungan hanya menjadi pengetahuan
yang penerapanya tidak berkelanjutan (Sitorus & Lasso, 2021: 2208).

Salah satu upaya dalam menciptakan peserta didik yang memiliki
pengetahuan dan sikap peduli lingkungan di bidang pendidikan yaitu melalui
pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan KD 3.8 Menganalisis
terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dan KD
4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. Materi ini memiliki peran
penting untuk meningkatkan sikap peduli peserta didik yang berkaitan dengan
masalah-masalah lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Irawati (2021.:
22) bahwa materi pencemaran lingkungan digunakan agar bisa
mengembangkan sikap peduli lingkungan peserta didik karena materi ini
dinilai dekat dengan masalah-masalah nyata yang ada di kehidupan sehari-

hari peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian Rohweder (2004) salah satu faktor penyebab
rendahnya sikap peduli lingkungan peserta didik yaitu kurangnya keinginan
untuk mengetahui dan mempelajari masalah-masalah lingkungan yang terjadi
di sekitarnya. Maka dari itu pembelajaran kontekstual tentang masalah-
masalah lingkungan sekitar perlu diterapkan. Pembelajaran yang terfokus
pada masalah yang berdasarkan kehidupan nyata bisa diterapkan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Model Problem
Based Learning memiliki salah satu prinsip yaitu penyajian masalah yang

bersifat realistis, umum, dan kompleks (Ambarwaty dkk., 2022: 184).



Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran kooperatif
yang memotivasi peserta didik agar dapat bekerja sama satu sama lain dalam
menguasai materi serta aktif dalam pembelajaran yang dilakukan
(Djonomiarjo, 2020: 39). Shofiyah dan Wulandari (2018: 33) menyatakan
bahwa Problem Based Learning ialah model pembelajaran yang berbasis
inkuiri, yang pembelajarannya diawali dengan memberikan suatu masalah.
Hal tersebut juga selaras dengan pernyataan Asyhari (2018: 167) bahwa
model Problem Based Learning pada hakikatnya membimbing peserta didik
dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan kemampuan dalam

memecahkan masalah.

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan hubungan hasil belajar kognitif
dengan model Problem Based Learning terhadap sikap peduli lingkungan
peserta didik diantaranya yaitu: 1) Menurut Sari (2021) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar
kognitif dan sikap peduli peserta didik terhadap Heritage TNBBS dengan
koefisien hubungan sebesar 0.951 dengan kategori sangat kuat; 2) Menurut
Wailissa (2021) hasil penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan model
Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi sel di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku
Tengah; dan 3) Menurut Triani dkk (2019), hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PBL terhadap sikap
peduli lingkungan dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 78 Kota
Bengkulu.

Berdasarkan hasil wawancara pada Januari 2023 di SMP Negeri 18 Bandar
Lampung kepada salah satu guru IPA kelas VI ditemukan beberapa
permasalahan, yaitu guru lemah dalam mengaplikasikan model
pembelajaran di dalam kelas, guru juga belum pernah menggunakan model
Problem Based Learning. Pembelajaran yang selama ini dipakai yaitu
dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi. Begitu juga dengan
media pembelajaran selama ini hanya menggunakan gambar yang ada pada

buku sehingga proses belajar mengajar masih terkesan monoton. Proses



pembelajaran yang dilakukan masih satu arah dan guru belum bertindak
sebagai fasilitator. Hasil wawancara guru IPA kelas VII juga diperoleh
informasi bahwa sikap peduli lingkungan siswa masih rendah. Himbauan
kepada seluruh siswa untuk membuang sampah pada tempatnya selalu

dilakukan, namun kepedulian siswa terhadap lingkungan masih kurang.

Hasil observasi mengenail hasil belajar kognitif peserta didik kelas V11 di
SMP Negeri 18 Bandar Lampung pada materi pencemaran lingkungan
diketahui bahwa nilai rata-rata siswa yang memiliki nilai di atas KKM hanya
sebesar 42%, sehingga hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif di
sekolah ini masih tergolong rendah. Sikap kepedulian lingkungan terhadap
siswa di SMP Negeri 18 Bandar Lampung diketahui masih rendah yang
diukur melalui angket yang diberikan kepada siswa sebelum melakukan
penelitian. Hal ini juga terlihat pada saat observasi, siswa terlihat membuang
sampah sembarangan di lingkungan sekolah, sampah plastik berserakan di
ruang kelas pada saat proses belajar mengajar maupun di kantin pada saat jam
istirahat, meja siswa yang terdapat coretan-coretan, dan terdapat selokan di

lingkungan dekat sekolah yang terdapat banyak sampah plastik.

SMP Negeri 18 Bandar Lampung berlokasi di Kel. Gulak Galik, Kec. Teluk
Betung Utara, Kota Bandar Lampung. Sebagian besar siswa/i yang
bersekolah di SMP Negeri 18 Bandar Lampung memiliki tempat tinggal
dekat dengan lingkungan sekolah. Sarana dan prasarana kebersihan
lingkungan di SMP Negeri 18 Bandar Lampung sudah memadai, namun
belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini dilihat dari hasil observasi
bahwa sudah tersedianya tempat sampah di lingkungan sekolah, namun siswa
tidak membuang sampah pada tempatnya. Hal ini menunjukan bahwa siswa
belum memiliki nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan.

Dari hasil uraian yang telah penulis kemukakan di atas, maka penulis
beranggapan bahwa perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
Hasil Belajar Koginitf dengan Model Problem Based Learning (PBL)
terhadap Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik di SMP Negeri 18 Bandar

Lampung”. Penelitian ini penting dilakukan karena selama ini belum
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diketahui secara pasti hubungan hasil belajar kognitif dengan penerapan
model Problem Based Learning terhadap sikap peduli lingkungan peserta

didik, khususnya di SMP Negeri 18 Bandar Lampung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: Adakah hubungan hasil belajar kognitif dengan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap sikap peduli lingkungan peserta
didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung?

Tujuan

Adapun tujuan dari diadakanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan hasil belajar kognitif dengan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik di SMP Negeri 18
Bandar Lampung.

Manfaat

Dengan diadakanya penelitian ini, manfaat yang diharapkan yaitu:

1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan serta pengalaman dalam mengukur hubungan hasil
belajar kognitif dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap
sikap peduli lingkungan peserta didik.

2. Bagi Peserta Didik
Menyadarkan peserta didik akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar
khususnya SMP Negeri 18 Bandar Lampung, memberikan pengalaman
belajar baru dan membantu peserta didik dalam memahami serta
memecahkan permasalahan lingkungan dalam materi pencemaran
lingkungan.

3. Bagi Guru
Memberikan wawasan mengenai hubungan hasil belajar kognitif terhadap

sikap peduli lingkungan, serta alternatif pembelajaran menggunakan model



Problem Based Learning (PBL) dengan harapan dapat meningkatkan
profesionalitas guru dalam menyelenggarakan pembelajaran di kelas.

4. Bagi Sekolah
Memberi kontribusi yang positif dalam meningkatkan mutu pendidikan di

SMP Negeri 18 Bandar Lampung.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar kognitif merupakan kemampuan peserta didik dalam
memahami suatu konsep pembelajaran melalui tes yang dinyatakan dalam
bentuk nilai. Penelitian ini menggunakan indikator jenjang kognitif Bloom
menurut revisi Anderson & Krathwohl (2001: 31) terdiri sari tahap-tahap
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganlisis
(C4), mengevaluasi (C5), mencipta (C6).

2. Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang dirancang untuk
membantu peserta didik agar dapat mengembangkan pemikiran,
pemecahan masalah, intelektual serta keterampilan; mempelajari peran
orang dewasa dengan mengalaminya melalui situasi nyata; dan menjadi
mandiri. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dengan sintaks pembelajaran menurut Arends (2008: 394) yang
terdiri dari orientasi masalah, mengorganisasi peserta didik, mendorong
peserta didik melakukan pengamatan, menyajikan hasil dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

3. Sikap peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi (Purwanti, 2017: 16). Sikap peduli lingkungan yang dinilai
pada penelitian ini yaitu pada aspek kognisi (pemahaman), afeksi
(perasaan), dan konasi (perilaku).

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pencemaran
lingkungan mata pelajaran IPA Terpadu SMP kelas VIl semester genap

pada KD 3.8 menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan



dampaknya bagi ekosistem serta KD 4.8 membuat tulisan tentang gagasan
penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil
pengamatan. Pada penelitian ini hanya berfokus pada faktor pencemaran
lingkungan akibat sampah plastik.

5. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas 7 SMP Negeri 18 Bandar
Lampung.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar merupakan perubahan tingkat kemampuan yang diperoleh

peserta didik sesudah melaksanakan proses belajar baik itu secara tertulis

maupun lisan. Perubahan tingkat kemampuan ini dilihat dari tiga ranah, yakni
kognitif, sikap, dan psikomotorik (Saragih dkk., 2021: 2464). Sementara itu,

hasil belajar kognitif ialah kemampuan peserta didik dalam memahami suatu

konsep pembelajaran melalui tes yang dinyatakan dalam bentuk nilai
(Naimnule dkk., 2016: 2052). Hal ini berarti hasil belajar dapat dilihat setelah

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang baru atau penyempurnaan

dari sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya yang nantinya akan membentuk

suatu kepribadian yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran.

Menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi (Anderson & Krathwohl, 2001:

31), dimensi kognitif terdiri dari enam jenjang yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengingat (C1)

Merupakan kemampuan mengambil pengetahuan dari memori jangka
panjang.

Memahami (C2)

Merupakan kemampuan mengkontruksi makna dari materi pembelajaran,
termasuk apa yang diucapkan, ditulis dan digambarkan oleh guru.
Mengaplikasikan (C3)

Merupakan kemampuan menggunakan suatu prosedur dalam keadaan
tertentu.

Menganlisis (C4)

Merupakan kemampuan memecah-mecah materi jadi bagian-bagian

penyusunnya dan dapat menentukan hubungan-hubungan antarbagian itu



5)

6)
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dan hubungan-hubungan antara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan
struktur atau tujuan.

Mengevaluasi (C5)

Merupakan kemampuan mengambil suatu keputusan berdasarkan kriteria
dan/atau standar.

Mencipta (C6)

Merupakan kemampuan menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu
bentuk kesatuan.

Sementara itu, dimensi pengetahuan revisi taksomi Bloom (dalam Pertiwi,
2021: 117-120) yaitu sebagai berikut:

1.

Faktual

Dimensi faktual mencakup komponen-komponen dasar yang harus
diketahui oleh peserta didik seperti pengertian atau definisi, elemen-
elemen yang spesifik seperti peristiwa, lokasi, orang, waktu, yang
berdasar pada fakta. Peserta didik dapat dikatakan memiliki pengetahuan
faktual apabila tau tentang suatu fakta tertentu tanpa mengaitkan atau
menghubungkan dengan fakta-fakta yang lain.

Konseptual

Pengetahuan konseptual merupakan pengetahuan mengenai teori yang
mempresentasikan pengetahuan peserta didik. Pengetahuan konseptual
mencakup klasifikasi, kategori serta hubungan antara klasifikasi maupun
kategori tertentu. Peserta didik dapat dikatakan memiliki pengetahuan
konseptual apabila dapat mengemukakan bentuk pengetahuan yang lebih
kompleks dan terorganisir.

Prosedural

Pengetahuan prosedural mencakup proses atau langkah-langkah dalam
melakukan sesuatu atau menyelesaikan suatu permasalahan. Peserta didik
dapat dikatakan memiliki pengetahuan procedural apabila mampu
menguraikan suatu rangkaian, langkah-langkah dalam melakukan sesuatu

atau memecahkan suatu permasalahan.
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4. Metakognitif
Pengetahuan metakognitif melibatkan berpikir tingkat tinggi, mencakup
pengetahuan strategis, pengetahuan proses kognitif dan pengetahuan
kontekstual dan kondisional serta pengetahuan diri. Peserta didik dapat
dikatakan memiliki pengetahuan metakognitif apabila mampu berpikir
mengenai suatu permasalahan, menghubungkan teori, dan mampu

berpikir tentang apa yang dipikirkanya.

2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran jangka panjang,
merancang bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas
yang terbentuk dari suatu rencana atau pola tertentu (Mirdad, 2020: 15). Ada
beberapa model pembelajaran yang bisa digunakan, artinya guru dapat
memilih model pembelajaran mana yang akan dipakai tentunya sesuai dan
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran

yang dipakai dalam Kurikulum 2013 adalah model Problem Based Learning.

Arends (2008: 397) menjelaskan bahwa Problem Based Learning tidak
dirancang untuk membantu guru menyampaikan banyak materi kepada
peserta didik. Instruksi dan presentasi langsung lebih cocok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Sebaliknya, Problem Based Learning dirancang untuk
membantu peserta didik agar dapat mengembangkan pemikiran, pemecahan
masalah, intelektual serta keterampilan; mempelajari peran orang dewasa
dengan mengalaminya melalui situasi nyata; dan menjadi mandiri. Proses
pembelajaran memiliki dua unsur penting yaitu metode mengajar dan media
pembelajaran. Menurut Yulianti (2023: 81), penerapan model Problem Based
Learning dapat membantu menciptakan kondisi belajar yang semula hanya
transfer informasi dari pendidik ke peserta didik kemudian ke proses
pembelajaran yang menekankan untuk mengkonstruk pengetahuan
berdasarkan pemahaman dan pengalaman yang diperoleh baik secara
individual maupun kelompok. Model Problem Based Learning

dikembangkan berdasarkan konsep-konsep yang dicetuskan oleh Jerome



12

Bruner. Model ini dilandaskan atas teori psikologi kognitif yaitu teori Piaget

dan Vagotsky yang disebut konstruktivisme (Widyaningrum, 2018: 156).

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran
yang membimbing peserta didik bekerja sama dalam memecahkan masalah
yang nyata. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi dan rasa
ingin tahu peserta didik. Model Problem Based Learning menjadi sarana
untuk mengembangkan cara berpikir kritis dan keterampilan berpikir yang
lebih tinggi bagi peserta didik (Firdaus dkk., 2021: 8). Problem Based
Learning adalah metode pembelajaran yang menekankan pembelajaran aktif
untuk menghasilkan materi yang komprehensif untuk situasi dunia nyata.
Problem Based Learning dapat digunakan untuk pembelajaran di tingkat
matapelajaran, unit matapelajaran, atau keseluruhan kurikulum. Model
Problem Based Learning mengacu pada proses mengajar siswa bagaimana
memaksimalkan pengetahuan dan keterampilan mereka dengan pengambilan
keputusan dengan kesepakatan bersama, dialog dan diskusi, kerjasama tim,
kepemimpinan tim, dan manajemen konflik. Model Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang berawal dari menyelesaikan suatu
permasalahan nyata, peserta didik dituntut agar dapat menyelesaikan
permasalahan yang ditentukan. Dalam menyelesaikan suatu permasalahan itu
peserta didik akan berpikir secara kritis dan akan membentuk pengetahuan
baru baginya (Sofyan, 2017: 58).

Menurut Sofyan (2017: 53) tujuan model Problem Based Learning adalah
untuk membangun dan mengembangkan pembelajaran yang memenuhi tiga
ranah pembelajaran (taxonomy of learning domains) diantaranya: 1) Kognitif
(knowledges) yaitu terintegrasinya ilmu dasar dan ilmu terapan. Adanya
pemecahan masalah terhadap masalah nyata secara langsung mendorong
siswa untuk dapat menerapkan ilmu dasar Yang dimiliki; 2) Psikomotorik
(skills) yaitu melatih siswa dalam pemecahan masalah secara saintifik,
dengan berpikir kritis, pembelajaran diri secara langsung dan pembelajaran
seumur hidup (life-long learning); 3) Afektif (attitudes) yaitu berupa
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pengembangan karakter, hubungan antar manusia, dan pengembangan diri

yang berkaitan secara psikologis.

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Barrows (dalam Lidinillah, 2013:

2) karakteristik dari model Problem Based Learning diantaranya yaitu:

1. Learning is student-centered
Proses pembelajaran Problem Based Learning berpusat pada peserta
didik. Maka dari itu, model Problem Based Learning ini juga didukung
dengan teori konstruktivisme yang mana peserta didik dibimbing agar
dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.

2. Authentic problems form the organizing focus for learning
Permasalahan yang diberikan kepada peserta didik adalah masalah yang
nyata sehingga peserta didik dapat memahami masalah tersebut dan
menerapkan solusinya dalam kehidupannya.

3. New information is acquired through self-directed learning
Pada proses memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik berusaha
mencari informasi melalui berbagai sumber baik melalui buku atau pun
sumber literatur lainnya.

4. Learning occurs in small groups
Pada pelaksanaannya peserta didik dibentuk menjadi kelompok-
kelompok kecil hal ini dilakukan agar terjadi interaksi ilmiah dalam
memecahkan permasalahan yang disuguhkan sehingga menghasilkan
pengetahuan secara kolaboratif.

5. Teacher act as facilitators
Pada model Problem Based Learning pendidik hanya berperan sebagai
fasilitator dengan masih harus memantau perkembangan aktivitas peserta
didik dan mendorong peserta didik untuk mencapai hasil yang harus

tercapai.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa karakteristik utama dari model
pembelajaran Problem Based Learning ini adalah penyajian masalah. Selain

karakteristik, model Problem Based Learning juga memiliki sintaks tertentu.



14

Adapun sintaks dari model Problem Based Learning menurut Arends (2008:

394) adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)

Fase Pembelajaran

Kegiatan Pendidik

Pendahuluan (orientasi
masalah)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik.

Guru memotivasi peserta didik dalam
pembelajaran

Guru menghubungkan materi yang akan
dipelajari  dengan  materi  sebelumnya
(apersepsi).

Guru memunculkan permasalahan dengan
topik materi yang dikaitkan  dengan
kehidupan nyata peserta didik.

Mengorganisasi Peserta
didik

Guru membimbing peserta didik membentuk
kelompok-kelompok kecil

Guru menjelaskan cara untuk melakukan
kegiatan dengan mempelajari permasalahan
yang dihadapi.

Membimbing
Penyelidikan

Guru mengarahkan dan mendorong siswa
untuk mengumpulkan informasi yang tepat,
perilaku percobaan, dan mencari penjelasan
dan solusi permasalahan yang dihadapi.

Menyajikan Hasil

Guru mengarahkan dan membimbing peserta
didik  mempresentasikan  hasil  yang
didapatkan.

Guru membimbing peserta didik dalam
kegiatan menyatukan pendapat (diskusi).

Menganalisis dan
Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

Guru memberikan refleksi terhadap
penyelidikan dan proses yang peserta didik
gunakan.

Sukmawati (2021: 49) menyatakan bahwa secara umum langkah-langkah

pembelajaran Problem Based Learning yang dapat dirancang oleh guru

diantaranya yaitu:

1.

2
3.
4
5

Orientasi masalah pada peserta didik,

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,

Membimbing penyelidikan individu atau kelompok,

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Sebagai model pembelajaran, Problem Based Learning memiliki kelebihan
seperti yang dipaparkan Sofyan (2017: 60) dalam bukunya yaitu sebagai
berikut: 1) meningkatkan pemecahan masalah; 2) meningkatkan kecakapan
kolaboratif; 3) meningkatkan keterampilan mengelola sumber dalam
penyelesaian tugas. Selain itu ada juga hasil penelitian Handayani dan
Sopandi (2016: 1) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan memecahkan
masalah dan sikap peduli lingkungan peserta didik. Tak hanya itu, model
Problem Based Learning juga memiliki beberapa kekurangan walaupun
sudah lama diterapkan akan tetapi masih menjadi barang baru di dunia
pendidikan Indonesia, serta masih lemah dalam hal komponen orientasi
penyelidikan, menentukan alternatif solusi, kesulitan dalam perumusan
masalah dan membuat hipotesis, dan diperlukannya masalah autentik yang
lebih menantang (Hariadi dkk., 2018: 15-16).

Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik SMP Negeri 18 Bandar
Lampung

Sikap merupakan pernyataan atau perbuatan sebagai suatu respon terhadap
objek atau peristiwa (Narut & Nardi, 2019: 261). Istilah sikap sendiri dalam
bahasa Inggris disebut attitude yang artinya suatu cara bereaksi terhadap
stimulus. Azwar (dalam Mufida, 2014: 18) menyatakan bahwa sikap
merupakan suatu unsur kepribadian yang dimiliki seseorang supaya dapat
menentukan tindakan dan tingkah laku terhadap suatu hal dengan disertai
perasaan positif maupun negatif. Kemudian pakar psikologi juga
mendefinisikan bahwa sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi
perasaan. Artinya sikap memiliki hubungan terhadap perasaan seseorang pada
sesuatu hal bukan tindakan, yang disertai dengan perasaan positif maupun
negatif. Sikap merupakan kecenderungan untuk menyetujui atau menolak.
Sikap positif dapat terbentuk apabila stimulus yang datang memberikan
pengalaman yang positif atau menyenangkan. Sebaliknya sikap negatif dapat
terbentuk apabila stimulus yang datang memberikan pengalaman tidak

menyenangkan. Menurut Fitriani & Andriyani (2015: 17), pengetahuan dan
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sikap ialah faktor yang berhubungan. Pengetahuan yang baik belum tentu
terwujud dalam perilaku yang baik. Pembentukan suatu perilaku yang baru
dimulai dari domain kognitif. Artinya, subjek mengetahui terlebih dahulu
tentang stimulus berupa materi atau objek di luarnya sehingga menimbulkan
pengetahuan baru tentang subjek dan kemudian menimbulkan respons

internal terhadap objek yang dikenal dengan sikap.

Berdasarkan Theory of Reasoned Action terwujudnya perilaku disebabkan
dari adanya keinginan individu untuk mewujudkan perilaku. Perilaku
merupakan tindakan nyata. Menurut teori ini, minat untuk melakukan
perilaku ditentukan oleh dua konstruk, yaitu konstruk sikap terhadap perilaku
dan konstruk norma subyektif (Natawibawa, 2018: 311). Zuchdi (1995: 52)
juga menjelaskan mengenai Theory of Reasoned Action, bahwa seseorang
akan melakukan suatu tindakan berdasarkan maksud atau pengetahuan
tertentu terhadap sesuatu. Antara variabel sikap dan perilaku terdapat variabel
maksud (disposisi). Sikap dikatakan sebagai fungsi dari keyakinan. Seseorang
yang meyakini bahwa tindakan yang dilakukan akan memberikan pengaruh
positif untuk dirinya dan lingkunganya, maka ia akan cenderung bersikap
melakukan hal tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika seseorang meyakini atau
percaya bahwa tindakan yang dilakukan akan memberikan pengaruh negatif
baik untuk dirinya maupun lingkunganya, maka ia akan cenderung bersikap

menolak untuk melakukan tindakan tersebut.

Dilihat dari strukturnya, menurut Zuchdi (1995: 53) sikap terdiri dari tiga
komponen yaitu:
1. Kognitif
Komponen kognitif di dalamnya terdapat persepsi, kepercayaan, dan
stereotipe yang dimiliki seseorang tentang sesuatu.
2. Afektif
Komponen afektif mengikutsertakan perasaan atau emosi. Reaksi akibat
emosional terhadap suatu hal tertentu akan membentuk sikap positif atau

sikap negatif terhadap suatu hal tersebut.
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3. Konatif
Komponen konatif ini seseorang akan cenderung bertindak atau
berprilaku berkaitan dengan objek sikap. Prilaku tersebut muncul pada
saat seseorang menghadapi stimulus. Kecenderungan prilaku selaras
dengan apa yang ia percaya kemudian akan membentuk sikap.

Sikap seseorang dapat ditumbuhkan melalui proses belajar. Hal ini karena di
dalam proses belajar tak terlepas dari proses komunikasi yang di dalamnya
terjadi transfer ilmu pengetahuan dan nilai. Apabila sikap merupakan hasil
dari belajar, maka kunci utama menumbuhkan sikap terletak pada proses
kognitif. Sikap ialah hal yang penting pada proses belajar dan mengajar.
Sikap peserta didik sangat diperlukan karena sikap akan mempengaruhi hasil
belajar peserta didik (Ridlo, 2020: 73).

Menurut Taksonomi Bloom yang diterbitkan oleh seorang psikolog
pendidikan bernama Benjamin Samuel Bloom menjelaskan bahwa taksonomi
(pengelompokan) tujuan belajar haruslah mengacu pada tiga jenis domain ini,
yaitu : 1) Kognitif, yaitu berkaitan dengan tujuan belajar dan berpusat pada
kemampuan berpikir peserta didik; 2) Afektif, yaitu berkaitan dengan
perasaan, emosi, nilai, dan sikap; dan 3) Psikomotor, yaitu berorientasi pada
keterampilan motorik atau penggunaan otot kerangka (Kartini dkk., 2022:
7294). Menurut Suharyat (2009: 6), serendah apapun tingkatan proses
kognitif peserta didik maka dapat mempengaruhi sikap. Sikap dapat
ditumbuhkan melalui nilai-nilai kehidupan yang diperoleh dari hasil belajar
kognitif yang didapatkan dari pengalaman belajar. Hal tersebut selaras
dengan pendapat Surbakti (2015: 2) dalam bukunya menyatakan bahwa
proses pendidikan melalui model pembelajaran akan menghasilkan output
berupa hasil belajar kognitif. Selain itu proses pendidikan melalui model
pembelajaran juga akan menghasilkan inovasi. Dimana inovasi yang
dimaksud meliputi bidang teknologi dan sosial. Pada bidang sosial yang
dimaksud dalam hal ini adalah sikap. Hubungan antara pendidikan,

pengetahuan dan inovasi disebut dengan “The Knowledge Triangle”.
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PENGETAHUAN

7\

PENDIDIKAN _)I.\ OVASI

Sumber: Surbakti (2015: 2)

Keterangan:
Pengetahuan : Pengetahuan ilmiah, sosial dan humanoria
Inovasi : Bidang teknologi dan sosial

Sitorus dan Lasso (2021: 2207) menyatakan bahwa perubahan sikap dan
perilaku peduli lingkungan dapat dibentuk melalui pendidikan karakter peduli
lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan ialah sikap yang dimiliki
seseorang untuk merawat dan mengelola lingkungan secara benar dan
berkelanjutan agar tetap bermanfaat. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah
merupakan tempat yang efektif untuk membentuk karakter peduli lingkungan
dengan memberikan pendidikan lingkungan hidup. Pendidikan karakter
peduli lingkungan merupakan kewajiban setiap sekolah karena merupakan
salah satu dari 18 karakter yang ditetapkan oleh pemerintah. Akan tetapi,
permasalahan lingkungan yang disebabkan ulah manusia menimbulkan
pertanyaan tentang sejauh mana pendidikan karakter peduli lingkungan
dilaksanakan melalui lembaga pendidikan. Hal ini perlu ditelaah secara
kolektif dan penting untuk memberikan studi kasus mengenai implementasi
pendidikan karakter peduli lingkungan yang berhasil membawa perubahan.
Tujuan diadakannya pendidikan sikap pedui lingkungan ini ialah guna
menghasilkan peserta didik yang sikap dan tindakannya terbiasa dalam
mencegah kerusakan lingkungan, memupuk kepekaan terhadap lingkungan,
menanam jiwa peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan, serta peserta
didik juga dapat menjadi contoh dalam kehidupan dimana pun ia berada
(Purwanti, 2017: 17).
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Adapun dimensi sikap peduli lingkungan adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Dimensi Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik

Variabel Aspek Indikator
Sikap peduli Pengetahuan mengenai karakteristik
lingkungan SMP pencemaran lingkungan (air, udara, dan
Negeri 18 Bandar tanah)
Lampung

Pengetahuan mengenai faktor terjadinya

. pencemaran lingkungan (air, udara, dan
Kognisi tanah)

Pengetahuan peserta didik mengenai

dampak yang ditimbulkan dari

pencemaran lingkungan (air, udara, dan

tanah) terhadap ekosistem

Penanggulangan pencemaran lingkungan

Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pada
saat mengidentifikasi tentang karakteristik
dari pencemaran lingkungan

Afeksi Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pada
saat mengidentifikasi tentang faktor
terjadinya pencemaran lingkungan
Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pada
saat mengidentifikasi tentang dampak dari
pencemaran lingkungan

Bijaksana dalam penggunaan bahan-bahan
yang dapat menyebabkan lingkungan
Konasi tercemar

Menjaga dan melindungi lingkungan
sekitar

Melakukan tindakan represif terhadap
pencemaran lingkungan yang terjadi di
lingkungan sekitar

Sumber: Adaptasi Hidayati (2021: 17-18)

Menurut Nenggala (Nugraheni, 2015: 39), bahwa indikator sikap peduli

lingkungan yaitu sebagai berikut:

1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar;

2. Tidak mengambil, menebang atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang
terdapat di sepanjang perjalanan;

3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan
atau dinding;

4. Selalu membuang sampah pada tempatnya;
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Tidak membakar sampah di sekitar perumahan;
Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan;

Menimbun barang-barang bekas;

© N o O

Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air.

Peneliti menggunakan indikator sikap peduli lingkungan menurut Nenggala
dengan batasan antara lain : selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar,
selalu membuang sampah pada tempatnya, tidak membakar sampah di sekitar
perumahan, melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan, menimbun
barang-barang bekas, dan membersihkan sampah-sampah yang menyumbat

saluran air.

Materi Pokok Pencemaran Lingkungan

Pada penelitian ini materi yang akan digunakan yaitu materi Pencemaran
Lingkungan termuat dalam KD 3.8 dan 4.8 pada kurikulum 2013 mata
pelajaran IPA Terpadu semester genap kelas VII SMP/MTs. Adapun
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, keluasan, dan kedalaman KD tersebut
dituangkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) Kompetensi Inti 4 (Keterampilan)
Memahami pengetahuan (faktual, Mencoba, mengolah, menyaji dalam
konseptual, dan prosedural) ranah konkret (menggunakan, mengurai,
berdasarkan rasa ingin tahunya merangkai, memodifikasi, dan membuat)
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, dan ranah abstrak (menulis, membaca,
seni, budaya terkait fenomena dan menghitung, menggambar, dan
kejadian tampak mata. mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar
KD 3.8 Menganalisis terjadinya KD 4.8 Membuat tulisan tentang
pencemaran lingkungan dan gagasan penyelesaian masalah
dampaknya bagi ekosistem pencemaran di lingkungannya

berdasarkan hasil pengamatan.

Sumber : Permendikbud RI Nomor 37 Tahun 2018
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Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi

Kompetensi Dasar

KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya
bagi ekosistem

Keluasan Kedalaman

Terjadinya Pencemaran 1. Karakteristik lingkungan tercemar

Lingkungan a. Air

b. Udara

c. Tanah

Faktor penyebab terjadinya pencemaran air
Faktor penyebab terjadinya pencemaran udara
Faktor penyebab terjadinya pencemaran tanah

Dampak pencemaran air terhadap ekosistem
Dampak Terhadap Dampak pencemaran udara terhadap
Ekosistem ekosistem

3. Dampak pencemaran tanah terhadap
ekosistem

NI R REN

Kompetensi Dasar
KD 4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.

Keluasan Kedalaman
Menuliskan hasil Siswa membuat karya berisi tulisan hasil
pengamatan yang telah pengamatannya tentang penyelesaian masalah
dilakukan. pencemaran di lingkungannya.

Berdasarkan keluasan dan kedalaman yang telah dipaparkan, kajian konsep

materi pecemaran lingkungan sebagai berikut.

1. Pencemaran Lingkungan
Pencemaran lingkungan (environmental pollution) merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas lingkungan. Pencemaran
lingkungan adalah segala sesuatu yang dapat mengakibatkan
keseimbangan ekosistem terganggu. Menurut UU Rl Nomor 23 Tahun
1997 pasal 1 ayat 12 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan
bahwa pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya
mahluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan
hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat
tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukannya (Widodo dkk., 2017: 50).
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Lingkungan terdapat adanya faktor biotik dan abiotik yang menyusunnya.
Menurut Campbell (2008: 329), faktor biotik ialah seluruh organisme yang
merupakan bagian dari lingkungan, sedangkan faktor abiotik ialah faktor
kimiawi dan fisik meliputi suhu, cahaya, air dan nutrient. Menurut Widodo
dkk (2017: 50) keseimbangan lingkungan akan dapat terwujud jika ada
keselarasan antara faktor biotik dan abiotik. Zat yang dapat mencemari
lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan hidup makhluk hidup
disebut polutan. Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, radiasi,
atau panas yang masuk ke dalam lingkungan.

. Karakteristik Lingkungan Tercemar

Menurut Widodo dkk. (2017: 48-67), lingkungan yang tercemar dapat

dilihat dengan ciri-ciri sebagai berikut.

a) Karakteristik pencemaran air
Karakteristik lingkungan yang menglami pencemaran air apabila air
sudah berubah, baik warna, bau, derajat keasamannya (pH) maupun
rasanya. Air yang tercemar adalah air yang memiliki sifat-sifat air yang

menyimpang dari keadaan normal.

b) Karakteristik pencemaran udara
Karakteristik pencemaran udara yaitu adanya zat tertentu yang masuk
dan menyebabkan udara menjadi berwarna, memiliki suhu yang tinggi,
udara menjadi berbau, dan dapat membuat nafas sesak ketika dihirup.

c) Karakteristik pencemaran tanah
Karakteristik pencemaran tanah yaitu tanah tidak subur, berbau,
memiliki pH di bawah 6 (basa) dan atau di atas 6 (asam), tanah kering

dan mengandung logam berat serta limbah anorganik.

. Faktor Penyebab Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan dapat terjadi akibat dari sekumpulan kegiatan
manusia (populasi) maupun individu yang dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem alam, pencemaran lingkungan sering kali

disebabkan oleh kegiatan manusia yang tidak bertanggung jawab seperti
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membuang sampah sembarangan, limbah industri, limbah rumah tangga,
penebangan liar (illegal logging), pembakaran hutan dan lain-lain. Selain
itu. Pencemaran juga bisa diakibatkan oleh faktor alam, yaitu adanya
bencana alam seperti gunung meletus yang mengeluarkan abu vulkanik

yang dapat mencemari lingkungan (Widodo dkk., 2017: 50).

. Dampak Pencemaran Terhadap Ekosistem

a. Pencemaran Air
Pencemaran air disebabkan oleh masuknya makhluk hidup, materi,
energi atau komponen lain ke dalam air sehingga menyebabkan air
tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Pencemaran air menyebabkan
air menyimpang dari sifat normalnya. Ketika air tercemar,
keseimbangan ekosistem akan terganggu. Komponen anorganik, logam
berat berbahaya dapat mencemari air. Komponen logam berat tersebut
berasal dari industri yang menggunakan logam berat, antara lain tekstil,
pelapis logam, cat/tinta, percetakan, dan agrokimia. dan lainnya.
Pencemaran air dapat terjadi pada mata air, sumur, sungai, rawa, danau
dan laut. Pencemar air dapat berasal dari limbah industri, limbah
domestik, dan limbah pertanian. Dampak pencemaran air adalah
penurunan kualitas lingkungan, gangguan kesehatan, konsentrasi
biologis, dan dapat mempercepat penurunan kualitas benda-benda
berkarat (Widodo dkk., 2017: 48-67).

Air yang tidak diolah dengan baik dapat berdampak buruk bagi
lingkungan, pencemaran air dapat menyebabkan beberapa hal, seperti
terjadi seperti penurunan kualitas lingkungan, gangguan pada kesehatan
akibat air minum yang kita konsumsi sudah tercemar, pemekatan hayati
akan dirasakan oleh hewan-hewan kecil seperti (Zooplankton) dan
membuat tumbuhan air akan mati apabila air tercemar, pencemaran air
juga akan menggangu pemandangan hal ini disebabkan karena air
memiliki warna yang tidak jernih lagi apabila sudah tercemar (Widodo
dkk., 2017: 48-67).
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b. Pencemaran Udara

Udara merupakan salah satu komponen abiotik yang mempengaruhi
komponen biotik, mengandung senyawa dalam bentuk gas yang penting
dalam kehidupan, yaitu oksigen. Meningkatknya populasi mahluk hidup
akan membuat peningkatan pembakaran semakin meningkat. Sehingga
membuat konsentrasi senyawa karbon di udara meningkat. Meskipun
karbon dioksida sangat penting dalam proses fotosintesis pada
tumbuhan, namun apabila keberadaanya melebihi batas maka akan
menimbulkan pencemaran udara akibat pembakaran hutan untuk
dijadikan sebagai tempat tinggal manusia. Pencemaran udara
didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana udara mengandung
senyawa-senyawa kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam
jumlah yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia,
hewan ataupun tumbuhan, serta dapat merusak keindahan lingkungan
atau merusak barang-barang perkakas (Widodo, dkk., 2017: 48-67).

Pencemaran udara dapat mengakibatkan kerugian bagi banyak
organisme yang ada di bumi, dampak dari pencemaran udara antara lain
bagi kesehatan dapat menimbulkan penyakit seperti ISPA (infeksi
saluran pernapasan) akibat masuknya udara kotor ke dalam tubuh,
emfisema yaitu gejala kesulitan pengangkutan oksigen akibatnya kadar
karbon monoksida di dalam udara lebih banyak dibandingkan kadar
oksigen membuat napas menjadi sesak, pusing bahkan bisa
menyebabkan kematian, dampak yang ditimbulkan dari udara yang
tercemar yaitu menimbulkan hujan asam akibat abu vulkanik dari
meletusnya gunung berapi yang dapat mencemari lingkungan dan
membuat tumbuhan menjadi mati, dampak berikutnya yaitu terjadinya
efek rumah kaca akibat peningkatan suhu di bumi dan konsentrasi CO
dan CO2 yang tinggi di atmosfer, dampak terakhir yaitu rusaknya
lapisan ozon akibat CFC, CFC merupakan senyawa yang sering
digunakan dalam produk-produk pendingin (freezer, AC) dan aerosol
(Widodo, dkk., 2017: 48-67).
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5. Penanggulangan Pencemaran Lingkungan
Penanggulangan pencemaran lingkungan merupakan suatu tindakan
pencegahan pencemaran lingkungan dari zat-zat polutan (zat penyebab
polusi) agar lingkungan selalu bersih, indah, asri, dan bebas penyakit.
Pengolahan limbah air bertujuan untuk menetralkan air dari bahan-bahan
tersuspensi dan terapung, menguraikan bahan (yakni bahan organik yang
dapat terurai oleh aktivitas makhluk hidup), meminimalkan bakteri
patogen, serta memerhatikan estetika dan lingkungan (Widodo dkk., 2017:
57). Penanggulangan pencemaran tanah ada dua cara utama, yaitu
remidiasi dan bioremidiasi. Remediasi adalah kegiatan untuk
membersihkan permukaan tanah yang tercemar, sedangkan bioremediasi
adalah proses pembersihan pencemaran tanah dengan menggunakan
mikroorganisme (jamur, bakteri). Bioremediasi bertujuan untuk memecah
atau mendegradasi zat pencemar menjadi bahan yang kurang beracun atau
tidak beracun (karbon dioksida dan air). Kemudian pengendalian
pencemaran udara meliputi pengendalian dari usaha dan/atau kegiatan
sumber bergerak, sumber bergerak spesifik, sumber tidak bergerak, dan
sumber tidak bergerak spesifik yang dilakukan dengan upaya pengendalian
sumber emisi dan/atau sumber gangguan yang bertujuan untuk mencegah
turunnya mutu udara, misalnya dengan mengurangi kendaraan bermotor
(PP No. 41/1999 Tentang Pengendali Pencemaran Udara).

2.5 Kerangka Pemikiran
Kegiatan manusia yang tak dapat terlepas dari penggunaan barang dalam
kesehariannya menimbulkan sampah sisa-sisa penggunaan yang kebanyakan
tidak dapat terurai, misalnya plastik. Sampah plastik yang terus bertambah
setiap tahunnya kemudian belum juga adanya solusi untuk memecahkan
permasalahan ini maka akan menjadi ancaman yang serius untuk manusia dan
lingkungan. Apabila hal tersebut terjadi secara terus menerus maka akan
terjadi penurunan kualitas lingkungan hidup, ketidakseimbangan ekosistem,
menurunnya keanekaragaman hayati dan menurunnya nilai fungsi lingkungan
hidup.
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Permasalahan lingkungan yang tak terkendali mencerminkan kurangnya
kepedulian manusia terhadap lingkungan. Lingkungan merupakan unsur alam
yang harus selalu dijaga kelestariannya, akan tetapi nyatanya sekarang ini
banyak manusia yang mengekploitasi sumber daya alam dan lingkungan
tanpa batas dan tidak peduli mengenai dampak yang akan timbul, maka dari

itu perlu ditanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membangun kesadaran peserta
didik untuk memiliki pengetahuan, kepekaan,dan kepedulian terhadap
lingkungan. Tetapi pada kenyataanya permasalahan lingkungan juga sering
dijumpai di lingkungan sekolah. Sekolah juga menjadi salah satu tempat
penghasil sampah, baik itu sampah organik maupun sampah anorganik. Masih
sering dijumpai lingkungan sekolah yang kotor, partisipasi siswa dalam
kegiatan lingkungan masih kurang, rendahnya kesadaran siswa dalam
membentuk perilaku peduli lingkungan, perilaku boros dalam penggunaan

sumber daya alam dan sikap acuh peserta didik terhadap lingkungan.

Hasil belajar kognitif berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan peserta
didik. Semakin tinggi sikap peduli lingkungan peserta didik maka akan
semakin baik hasil belajar yang diperoleh. Menurut Fitriani dan Andriyani
(2015: 17), pengetahuan dan sikap ialah faktor yang berhubungan.
Pembentukan suatu perilaku yang baru dimulai dari domain kognitif. Artinya,
subjek mengetahui terlebih dahulu tentang stimulus berupa materi atau objek
di luarnya sehingga menimbulkan pengetahuan baru tentang subjek dan
kemudian menimbulkan respons internal terhadap objek yang dikenal dengan
sikap.

Pengetahuan dan penanaman sikap peduli lingkungan di sekolah dapat
diimplementasikan dalam kurikulum pembelajaran melalui mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan salah satu materi yang membahas
hubungan manusia dengan lingkungan adalah materi pencemaran lingkungan.
Kemudian faktor penyebab rendahnya sikap peduli lingkungan peserta didik
juga yaitu karena kurangnya keinginan untuk mengetahui dan mempelajari

masalah-masalah lingkungan yang terjadi di sekitarnya. Maka dari itu
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pembelajaran kontekstual tentang masalah-masalah lingkungan sekitar perlu
diterapkan. Pembelajaran yang terfokus pada masalah yang berdasarkan
kehidupan nyata bisa diterapkan menggunakan model pembelajaran PBL.
Model PBL memiliki salah satu prinsip yaitu penyajian masalah yang bersifat

realistis, umum, dan kompleks.

Berdasarkan hasil observasi peserta didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung
diketahui bahwa hasil belajar kognitif siswa masih 42% yang memiliki nilai
rata-rata pada materi pencemaran lingkungan yang nilainya di atas KKM,
serta sikap kepedulian peserta didik terhadap lingkungan masih rendah yang
diukur melalui angket yang diberikan kepada siswa sebelum melakukan
penelitian. Kemudian, hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP
Negeri 18 Bandar Lampung bahwa guru belum pernah menggunakan model
pembelajaran. Pembelajaran pada biasanya menggunakan metode ceramah
dan diskusi. Dengan adanya penerapan model PBL ini akan membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, karena peserta didik dituntut
untuk memecahkan permasalahan lingkungan yang terjadi di lingkungan
sekitar berbekal pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga pengetahuan
tersebut akan lebih lama melekat karena didapatkan dari proses pencarian
sendiri dan diharapkan pengetahuan lingkungan tersebut memunculkan sikap
peduli lingkungan. Maka, implementasi penerapan model pembelajaran PBL
memiliki hubungan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan sikap
peduli lingkungan SMP Negeri 18 Bandar Lampung. Kerangka pemikiran
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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1) Sampah plastik yang bertambah di setiap tahunnya dan belum adanya solusi
untuk memecahkan permasalahan.

2) Kurangnya pengetahuan pendidik terkait model pembelajaran yang bervariasi
sehingga peserta didik merasa jenuh dan sulit fokus saat proses pembelajaran.

A
( \

Sikap Peduli Lingkungan

A
A 4

Hasil Belajar Kognitif

\ }
f

Hubungan yang signifikan dan positif hasil belajar kognitif dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap sikap peduli
lingkungan peserta didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung.

Gambar 1. Kerangka Pikir

Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor
tersebut dituangkan dalam bentuk variabel-variabel. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah hasil belajar kognitif dengan model PBL
disimbolkan dengan huruf (X). Sedangkan yang menjadi variabel terikat
dalam penelitian ini adalah sikap peduli lingkungan () peserta didik di SMP
Negeri 18 Bandar Lampung. Dimana penelitian ini termasuk pada bentuk
penelitian paradigma ganda dengan dua variabel dependen. Hubungan antar

variabel tersebut digambarkan dalam diagram berikut.

X Y

Gambar 2. Hubungan antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

Sumber: Sugiyono (2013: 10)

Keterangan:
X : Hasil Belajar Kognitif dengan Model Problem Based Learning
Y : Sikap Peduli lingkungan
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2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka pikir penelitian, maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya hubungan

yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Adapun perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (H1) adalah

sebagai berikut:

Ho - Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil
belajar kognitif dengan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik di SMP Negeri 18
Bandar Lampung.

Hi1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil belajar
kognitif dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap
sikap peduli lingkungan peserta didik di SMP Negeri 18 Bandar
Lampung.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 18 Bandar Lampung pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara

luring di SMP Negeri 18 Bandar Lampung.

3.2 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2013: 80). Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas VII (tujuh) SMP Negeri 18 Bandar Lampung sebanyak 5 kelas.

2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling ialah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 74). Penggunaan teknik
ini dipilih karena peneliti tidak mengambil sampel secara acak, akan tetapi
telah ditentukan terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sampel.
Penentuan kelas sebagai sampel dalam penelitian ini dilihat berdasarkan
karakter, aktivitas, dan kemampuan akademik (pintar, sedang, dan kurang
pintar) peserta didik selama proses pembelajaran. Sampel yang diambil

pada penelitian ini yaitu kelas 7 C dan 7 D yang berjumlah 59 siswa.
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3.3 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif yang bersifat korelasional
(Frankel dan Wallen, 2008: 328-329). Penelitian ini meneliti tentang ada
tidaknya hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Arikunto, 2013: 32).
Tujuan penelitian ini ialah untuk mencari nilai signifikansi, keeratan
hubungan antarvariabel, dan arah hubungan antarvariabel. Berikut desain

penelitian deskriptif yang bersifat korelasional berikut.

Sampel Perlakuan Hasil
X
VIIC & VIID 0 I
Y

Gambar 3. Desain Penelitian

Keterangan:

O = Model PBL

X = Hasil belajar kognitif

Y = Sikap peduli lingkungan

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari tiga tahapan yaitu:
1. Pra-penelitian

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Membuat surat izin observasi ke Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung untuk ke sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian;

b. Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikan tempat
penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan sekolah
perihal perizinan, penentuan jumlah populasi, dan sampel;

c. Melakukan studi literatur guna mendapatkan landasan teori yang tepat

mengenai permasalahan yang akan dikaji;
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Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian serta
menganalisis keluasan dan kedalamannya;

Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari tes soal kognitif,
angket sikap peduli lingkungan, angket tanggapan peserta didik
terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), RPP, dan LKPD;

Melakukan uji validasi instrument hasil belajar kognitif;
Menganalisis hasil uji instrument; dan

Merevisi jika terdapat instrument penelitian yang tidak valid.

. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:

a.

Melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL);

Memberikan tes hasil belajar kognitif kepada siswa kelas VII C dan
VII D untuk mengukur hasil belajar kognitif pada pertemuan terakhir;
Memberikan angket sikap peduli lingkungan kepada siswa kelas VIl C
dan VII D untuk mengukur sikap peduli lingkungan pada pertemuan
terakhir; dan

Memberikan angket tanggapan peserta didik kelas VIl C dan VII D
terhadap penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang telah
dilaksanakan pada pertemuan terakhir.

. Tahap Akhir
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:

a.

Mengumpulkan dan menganalisis tes hasil belajar kognitif dan angket

sikap peduli lingkungan serta instrumen pendukung lainnya;

. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh;

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang didapatkan; dan

. Membuat laporan penelitian.



3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data
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Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif dari

data primer yang diperoleh tes hasil belajar kognitif tentang materi

pencemaran lingkungan, dan hasil angket sikap peduli lingkungan peserta
didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu melalui

instrument yang terdiri dari:
a. Data Hasil Belajar Kognitif

Data hasil belajar kognitif dikumpulkan dengan memberikan soal tes.

Tes ialah salah satu cara untuk menunjukkan besarnya kemampuan

siswa secara tidak langsung, yaitu melalui respon siswa terhadap

stimulus atau pertanyaan (Safitri, 2019: 46). Tes tertulis hasil belajar

kognitif ini mengenai materi pencemaran lingkungan terdiri dari 20

butir soal pertanyaan dengan jawaban benar salah yang disertai alasan.

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Kognitif

Kompetensi Materi Indikator Soal No. Soal Ranah
Dasar Pokok Kognitif
3.8 Menganalisis Karakteristik ~ Menguraikan 13 C1
terjadinya Pencemaran  karakteristik
pencemaran lingkungan lingkungan
lingkungan dan Menguraikan 1,8 C2,C2
dampaknya karakteristik air
terhadap yang tercemar
ekosistem Menguraikan 3 C2
karakteristik
udara yang
tercemar
Faktor Merinci faktor 4, 12,14 C2, C1,
pencemaran  pencemaran C3
lingkungan lingkungan
Merinci faktor 6 C1
pencemaran air
Merinci faktor 2 C4

pencemaran
udara
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Merinci faktor 11, 15, C3, C3,

pencemaran 16 C2
tanah
Dampak Mendeteksi 57,9 C3, C4,
pencemaran  dampak C4
lingkungan pencemaran air
terhadap Mendeteksi 10 C5
ekositem dampak
pencemaran
tanah
KD 4.8 Penyelesaian  Menyimpulkan 17, 18, C3, C2,
Membuat tulisan masalah penyelesaian 19, 20 C3,C3
tentang gagasan  pencemaran  masalah
penyelesaian lingkungan pencemaran
masalah lingkungan
pencemaran di
lingkungannya
berdasarkan
hasil
pengamatan.

b. Data Angket Sikap Peduli Lingkungan
Metode ini digunakan untuk mengukur sikap peduli lingkungan
peserta didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung. Berdasarkan cara
menjawabnya, angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket tertutup karena responden dapat memilih jawaban yang telah
disediakan. Angket berisi butir pernyataan positip tentang sikap peduli
lingkungan. Kemudian, apabila dilihat dari bentuknya termasuk dalam
angket check list karena responden hanya memberi tanda check (V)
pada kolom yang telah disediakan pada rating-scale atau skala
bertingkat dengan sumber data berasal dari siswa.

Data sikap peduli lingkungan peserta didik SMP Negeri 18 Bandar
Lampung diperoleh melalui angket yang berisi mengenai aspek- aspek
sikap peduli lingkungan peserta didik SMP Negeri 18 Bandar
Lampung meliputi aspek kognisi (pemahaman), afeksi (perasaan), dan
konasi (kecenderungan prilaku). Angket yang akan pakai

menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat
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setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS)
(Arikunto, 2008: 96).

Berikut ini adalah kisi-kisi angket sikap peduli lingkungan SMP
Negeri 18 Bandar Lampung berdasarkan dimensi sikap peduli
lingkungan. Kisi — kisi ini dikembangkan atau dijabarkan berdasarkan
modifikasi dari pendapat Ambarwaty (2022: 43-44) yang meliputi
kognisi (pemahaman), afeksi (perasaan) dan konasi (tindakan).

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik
SMP Negeri 18 Bandar Lampung

Variabel Aspek Indikator Nomor Jumlah
Soal Pertanyaan
+ - z
Sikap Pengetahuan 10 1 1
peduli mengenai
lingkungan karakteristik
pencemaran

lingkungan (air,
udara, dan tanah)
Pengetahuan 1,2,5 2 1 3
mengenai faktor
terjadinya
pencemaran
Kognisi  lingkungan (air,
udara, dan tanah)

Pengetahuan 3,6,7,8 3 2 5
peserta didik 9

mengenai dampak

yang ditimbulkan

dari pencemaran

lingkungan (air,

udara, dan tanah)

terhadap

ekosistem

Penanggulangan 4 1 1
pencemaran
lingkungan

Memiliki rasa 57 2 2
ingin tahu yang
tinggi terhadap
faktor dan
Afeksi dampak
pencemaran
lingkungan yang
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terjadi di

linkungan sekitar

Memiliki 1,389 2 3 5
perasaan peduli 10

terhadap

lingkungan

sekitar

Memiliki rasa 2,4,6 2 1 3
ingin tahu yang

tinggi terhdapa

dampak yang

ditimbulkan dari

pencemaran

lingkungan (air,

udara, dan tanah)

terhadap

ekosistem

Mencegah, 2,458 2 3 5
menjaga, dan 9

melingungi

lingkungan

sekitar

Bertindak secara 1, 3,7 3 3

Konasi  bijaksana dalam

menggunkaan

bahan/benda yang

dapat

menyebabkan

pencemaran

lingkungan

Melakukan 6, 10 1 1 2
tindakan represif

terhadap

pencemaran

lingkungan yang

terjadi di

lingkungan

sekitar
JUMLAH 17 13 30

Sumber: Adaptasi Ambarwati (2022)

3.6 Uji Instrumen Soal Tes Hasil Belajar Kognitif
1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen
yang digunakan dalam penelitian. Validitas ialah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
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Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat
(Arikunto, 2013: 211). Pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 25
dengan uji statistika Product Moment. Kriteria pengujian apabila rhitung >
rtabel dengan o = 0,05 maka alat ukur dinyatakan valid, sedangkan apabila
rhitung < rtabel maka alat ukur dinyatakan tidak valid. Kriteria validitas

soal dinyatakan pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Indeks Kriteria Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013: 29)

Berdasarkan uji validitas soal yang telah dilakukan kepada peserta didik,

maka didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah Soal
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 12, 14, 15, 22
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25
Tidak valid 11,13, 21 3
Total 25

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2013: 221). Reliabilitas
berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran.
Reliabilitas instrument dapat dianalisis menggunakan program SPSS 25
dengan uji statistika Cronbach’s Alpha. Hasil perhitungan
diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas berdasarkan

pada tabel berikut.
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Tabel 9. Interpretasi Tingkat Reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
0,81<r<1,00 Sangat tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2013:104)

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan kepada peserta didik,
maka didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal

Cronbach’s alpha N of Items Tingkat Reliabilitas
0,89 22 Sangat Tinggi

Berdasarkan kriteria uji reliabilitas 22 butir soal berada pada kisaran 0,81 —
1,00 dengan interpretasi bahwa soal-soal tersebut memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen (variabel terikat) yang digunakan mampu mengungkapkan data

yang bisa dipercaya dengan sangat tinggi.

. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal ialah peluang untuk menjawab soal secara benar
pada tingkat kemapuan tertentu. Biasanya dinyatakan dalam bentuk
indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam
bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00-1,00 (Sudijono, 2007: 372).
Indeks tingkat kesukaran yang tinggi menunjukkan bahwa semakin mudah
soal itu. Tingkat kesukaran suatu soal dapat dihitung menggunakan
bantuan program SPSS 25 dengan melihat nilai mean dari soal tersebut.
Tingkat kesukaran butir soal diinterpretasikan dengan menggunakan

kriteria indeks kesukaran berdasarkan tabel 11 berikut.
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Tabel 11. Kriteria Tingkat Kesukaran Instrumen

Nilai Mean Tingkat Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Sudijono, 2007: 372)

Berdasarkan uji tingkat kesukaran instrument soal kepada peserta didik,
diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Jumlah Soal
7,14 Sukar 2
2,3,6,9,12,16,17,18,19,22,23,24,25 Sedang 13
1,4,5,8,10,15,20 Mudah 7

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal ialah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan
antara yang telah menguasai materi dengan peserta didik yang
tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan. Indeks daya
pembeda setiap butir soal biasanya juga dinyatakan dalam bentuk proporsi.
Indeks daya pembeda yang tinggi menunjukkan soal tersebut semakin baik
untuk membedakan peserta didik yang telah memahami materi dan belum.
Indeks daya pembeda berkisar antara - 1,00 sampai dengan + 1,00.
Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka semakin kuat/baik soal itu
(Sudijono, 2007: 385). Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi
berdasarkan klasifikasi yang tertera pada tabel 13 berikut.

Tabel 13. Kriteria Daya Pembeda Instrumen

Koefisien daya pembeda Interpretasi
0,71-1,00 Sangat Baik
0,41-0,70 Baik
0,21-0,40 Cukup
0,00-0,20 Buruk
Negatif (-) Sangat Buruk

Sumber: Arikunto (2013:228)
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Setelah dilakukan uji daya pembeda instrument soal, diperoleh hasil
sebagai berikut.
Tabel 14. Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal

Nomor Soal Kriteria Daya Jumlah
Pembeda Soal
1,2,3,5,6,7,8,9,12,14,15,16,17,18,19,20,22,23, Baik 16
24,25
4,10,15,23 Cukup 4

3.7 Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Belajar Kognitif

Teknik analisis untuk melihat capaian hasil belajar kognitif peserta didik
dilakukan dengan cara penskoran secara manual dengan berbantu
Microsoft Excel menggunakan kunci jawaban yang ada. Jawaban peserta
didik diberi skor sesuai dengan aturan penskoran. Jika peserta didik
menjawab soal dengan benar maka mendapat skor 1 dan jika salah atau
tidak menjawab diberi skor 0 dengan skor maksimal 100. Menghitung
nilai hasil belajar kognitif peserta didik menurut Purwanto (2013: 112)

dengan cara:
S==X100

Keterangan:

S = Nilai hasil belajar kognitif
R =Jumlah skor soal yang

N = Skor maksimum dari tes

Nilai hasil belajar kognitif yang diperoleh peserta didik dikelompokkan ke
dalam kriteria pada tabel 15 berikut.

Tabel 15. Kriteria Penilaian Hasil Belajar Kognitif

Interval Kategori

81-100 Sangat tinggi

6180 Tinggi

41 - 60 Cukup

21-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

Sumber: Modifikasi dari Riduwan (2012:89)
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2. Analisis Data Angket Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik SMP
Negeri 18 Bandar Lampung
Teknik analisis untuk melihat sikap peduli lingkungan peserta didik
dilakukan dengan cara penskoran secara manual dengan menggunakan
jawaban yang ada. Angket yang akan dipakai menggunakan skala likert
dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) (Arikunto, 2008: 96).
Tabel 16. Pedoman Skor Angket Sikap Peduli Lingkungan

Skor Jawaban |SS| s | Ts|sTs
Pernyataan Positif 4 3 2 1
Pernyataan Negatif 1 2 3 4

Sumber: Safari (dalam Ambarwati, 2019: 330)

Skor sikap dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria yang dapat
ditentukan dengan mengalikan skor terendah (1) dan tertinggi (4) dengan
banyaknya pernyataan angket (30). Kemudian didapatkan skor terendah
(1x30) = 30 dan skor tertinggi (4x30) = 120, dengan rentang 120-30 = 90,
90:4 = 22,5. Dengan demikian penulis menentukan Kkriteria untuk
pengelompokkan skor angket pada tabel 17 berikut.

Tabel 17. Kriteria Sikap Peduli Lingkungan

Skor Kriteria
97,5-120 Sangat Baik
75-97,4 Baik
52,5-74,9 Cukup
30-52,4 Kurang

Selanjutnya untuk mengetahui persentase sikap peduli lingkungan peserta

didik pada masing-masing dimensi sikap dihitung dengan rumus:

jumlah skor tiap dimensi

Persentase tiap dimensi sikap = x 100%

skor maksimal tiap dimensi

Sehingga nilai persentase masing-masing dimensi yang diperoleh peserta

didik dikelompokkan ke dalam kriteria pada tabel 18 berikut.
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Tabel 18. Kriteria Persentase pada Setiap Dimensi Sikap Peduli
Lingkungan

Interval Kategori

> 81% Sangat tinggi
66%-80% Tinggi
51%-65% Sedang

< 50% Rendah

Sumber: dimodifikasi dari Dewi dan Wawan (2011: 52)

3. Uji Hipotesis
Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji prasyarat terlebih
dahulu. Uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian
berdistribusi normal atau tidak normal. Data yang akan diuji
menggunakan uji normalitas adalah data hasil belajar kognitif dan hasil
belajar kognitif. Uji normalitas akan dilakukan menggunakan uji One-
sample Kolmogorof Smirnov dengan bantuan software SPSS versi 25.
a. Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
H: : Data tidak berdistribusi normal
b. Kriteria Pengujian
Pada uji normalitas pengambilan keputusan berdasarkan
probabilitas sebagai berikut.
Ho diterima jika nilai Sig. > 0,05 atau Lhitung < Ltabel
H: diterima jika nilai Sig. < 0,05 atau Lhitung > Ltabel
(Santoso, 2010: 46)

2. Uji Linearitas
Uji linearitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak
secara signifikan. Uji linearitas akan dilakukan dengan menggunakan

bantuan software SPSS versi 25 dengan uji statistika Ramsey resettest.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi linier

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berditribusi tidak linier

Setelah melakukan uji prasyarat, selanjutnya yaitu analisis data penelitian
untuk menguji hipotesis yaitu dengan uji korelasi.
3. Uji Korelasi
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi Pearson
Product Moment jika data berdistribusi normal. Sedangkan jika data
tidak berdistribusi normal menggunakan uji korelasi Rank Spearman
untuk menguji hubungan antara hasil belajar kognitif dengan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap sikap peduli lingkungan
peserta didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung. Dasar pengambilan
keputusan uji korelasi yaitu sebagai berikut.
a. Hipotesis
Ho : Data tidak berkorelasi signifikan
H1 : Data berkorelasi signifikan
b. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika nilai sig. > 0,05
H1 diterima jika nilai sig. < 0,05

Kriteria tingkat hubungan antar variabel berkisar pada angka 0 sampai 1
dengan semakin kecil angka koefisien korelasi, semakin lemah
hubungan kedua variabel. Koefesiensi korelasi dinterpretasikan ke
dalam tingkatan hubungan pada tabel 19 berikut.

Tabel 19. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2017: 184)



Kriteria tingkat kekuatan korelasi yaitu :

Nilai koefisien korelasi 0,00 — 0,25 = hubungan lemah
Nilai koefisien korelasi 0,26 — 0,50 = hubungan cukup
Nilai koefisien korelasi 0,51 — 0,75 = hubungan kuat

Nilai koefisien korelasi 0,76 — 0,99 = hubungan sangat kuat
Nilai koefisien korelasi 1,00 = hubungan sempurna
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5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar kognitif dengan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap sikap peduli lingkungan memiliki hubungan yang signifikan
(Sig.0,03 < 0,05), serta keeratan hubungan antara kedua variabel sebesar 0,28
yang termasuk dalam kategori “cukup” menuju arah positif terhadap peserta
didik di SMP Negeri 18 Bandar Lampung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang diajukan oleh

peneliti sebagai berikut:

1. Peningkatan hasil belajar peserta didik perlu untuk dilakukan dengan jalan
memperbaiki dan menciptakan hal-hal positif dalam pembelajaran yang
pada hal ini akan membuat peserta didik semakin mudah meningkatkan
hasil belajarnya. Kemudian, perlu adanya perhatian pada aspek kognitif,
afektif, dan konasi agar peserta didik mampu menjaga sikap terhadap
lingkungan dan guru mampu menumbuhkan pendidikan karakter peduli
lingkungan di dalam kelas.

2. Dalam pembelajaran model PBL, peneliti berikutnya diharapkan mampu
mempersiapkan pemahaman lebih banyak mengenai penggunaan model
pembelajaran PBL, dan memperbaiki langkah-langkah yang dipakai
terutama pada orientasi masalah, mengorganisasi peserta didik, dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah pada penelitian ini agar hasil

belajar yang dihasilkan peserta didik lebih baik.
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